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RINGKASAN

Rahayu Putri Pratiwi, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Juli 2018, Pengaruh Keberadaan Huma-Sawah dan Leuit Terhadap Proses
Tumbuh-Kembang Permukiman Adat Kasepuhan Ciptagelar, Dosen Pembimbing : Dr.
Susilo Kusdiwanggo, ST., MT.

Kasepuhan Ciptagelar merupakan permukiman adat di mana masyarakatnya
memiliki sistem kepercayaan terhadap padi dan telah melahirkan budaya padi. Budaya
padi yang dianut masyarakat Ciptagelar merujuk pada budidaya padi huma dan sawah.
Hasil produksi dari dua sumber padi tersebut disimpan di dalam leuit di permukiman. Hal
ini menunjukkan keterikatan lanskap agrikultur dan lanskap permukiman tidak dapat
terpisahkan. Hal ini menunjukkan bahwa huma-sawah memiliki keterikatan satu kesatuan
yang tidak dapat terpisahkan. Budaya padi huma datang lebih awal ke dalam lingkungan
masyarakat Kasepuhan Ciptagelar sehingga menjadikan kehadiran padi huma lebih di
utamakan namun tidak melepas kehadiran padi sawah seperti pada upacara ngadiekeun.

Upacara ngadieukeun merupakan puncak ritual rangkai budaya padi. Dalam
pelaksanaannya, upacara ngadiukeun memiliki prasyarat dan syarat harus hadirnya dua
pasang entitas budaya padi yaitu padi huma dan padi sawah. Sepasang padi huma menjadi
ketetapan prasyarat yang wajib hadir terlebih dahulu sedangkan sepasang padi sawah
menjadi syarat selanjutnya yang harus hadir dalam upacara ngadiukeun. Hadirnya
sepasang padi huma dan padi sawah secara bersama-sama dalam upacara ngadiukeun
berada di dalam leuit sehingga leuit menjadi wadah aktivitas budaya.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa leuit terus mengalami pertumbuhan.
Pertumbuhan leuit diakibat dari surplus hasil produksi padi sawah. Hal ini dikarenakan
perawatan padi sawah melibatkan campur tangan manusia di mana berbeda dengan padi
huma yang tumbuh dengan sendirinya. Kehadiran leuit jika dilihat dari sudut pandang
leuit sebagai wadah aktivitas budaya dalam upacara ngadiukeun menunjukkan bahwa
leuit memiliki keterikatan yang kuat dengan padi huma di mana kehadiran padi huma
sebagai prasyarat yang harus hadir terlebih dahulu namun dalam pertumbuhan leuit di
permukiman tidak bergantung dengan kehadiran padi huma. Hal tersebut berbanding
terbalik dengan hubungan leuit terhadap padi sawah di mana padi sawah menjadi syarat
selanjutnya yang harus hadir namun pertumbuhan leuit di permukiman sangat bergantung
dengan padi sawah.

Pertumbuhan leuit dalam lingkungan permukiman ini dapat menyebabkan adanya
suatu perkembangan sehingga memperlihatkan tumbuh-kembang permukiman. Dengan
demikian, penelitihan ini berujuan untuk : (1) mengetahui gambaran secara umum
tentang kondisi hubungan huma-sawah dan leuit terhadap proses tumbuh-kembang
permukiman Adat kasepuhan Ciptagelar; (2) menyediakan sebuah detail gambaran yang
akurat berkaitan dengan pengaruh huma-sawah dan leuit terhadap proses tumbuh-
kembang permukiman Adat Kasepuhan Ciptagelar. Metode yang digunakan yaitu
kualtatif-deduktif dengan paradigma rasionalistik.

Hasil penelitihan ini menunjukkan bahwa proses tumbuh-kembang permukiman
di lihat dari pertumbuhan leuit. Leuit sendiri memiliki keterkaitan dengan padi huma dan
padi sawah. Dalam lingkungan agrikultur, lokasi padi huma selalu bergerak sedangkan
padi sawah tetap diam. Hal ini bekerterbalikan di dalam leuit pada lingkungan
permukiman saat upacara ngadiukeun di mana kehadiran padi huma merupakan
representasi dari perempuan yang diam sedangkan padi sawah adalah laki-laki yang bearti
bergerak.



Dengan demikian hubungan huma-sawah dan leuit memperlihatkan adanya
konsep gerak-diam-gerak di mana huma pada lingkungan agrikultur tersebut gerak yang
sebenarnya diam di leuit sedangkan sawah pada lingkungan agrikultur tersebut diam yang
sebenarnya bergerak di leuit. Konsep tersebut muncul dalam melihat pengaruh huma-
sawah dan leuit terhadap proses tumbuh-kembang permukiman adat Kasepuhan
Ciptagelar yaitu bergerak ke arah diam.

Kata kunci: budaya padi, tumbuh-kembang permukiman, permukiman adat, Kasepuhan
Ciptagelar.



SUMMARY

Rahayu Putri Pratiwi, Department of Architecture, Faculty of Engineering
Universitas Brawijaya, July 2018, Impact from Existence of Huma-Sawah and Leuit
Against Growing Process of Traditional Settlement Kasepuhan Ciptagelar, Supervisor:
Dr. Susilo Kusdiwanggo, ST., MT.

Kasepuhan Ciptagelar is a traditional settlement where the community has a
belief system of rice and has given birth to rice culture. Rice culture adopted by
Ciptagelar community refers to the cultivation of rice paddy and paddy fields. The
production of the two sources of rice is stored in the leuit in the settlement. This shows
the agricultural landscape attachment and settlement landscape can not be separated.
This indicates that the huma-sawah has the attachment of an inseparable unity. Rice
culture only comes early into the society of Kasepuhan Ciptagelar so as to make the
presence of rice more huma in priority but do not let go of rice paddy like in ceremony
ngadiekeun.

Ngadieukeun ceremony is the culmination of the ritual of rice culture. In practice,
the ceremony ngadiukeun has the prerequisite and the condition must be the presence of
two pairs of rice culture entities, namely rice and wet paddy rice. A pair of paddy rice
becomes a prerequisite that must be present first while a pair of paddy rice becomes the
next requirement that must be present in the ceremony ngadiukeun. The presence of a
pair of rice and rice paddy rice together in a ceremony ngadiukeun are in leuit so that
leuit become a container of cultural activity.

The fact of the field shows that leuit continues to grow. The growth of leuit resulted
from the surplus of paddy rice production. This is because wetland rice treatment involves
human intervention which is different from the huma rice that grows by itself. The
presence of leuit when viewed from the point of view of leuit as a container of cultural
activity in the ceremony ngadiukeun shows that leuit has a strong attachment to rice huma
where the presence of rice huma as a prerequisite that must be present first but in the
leuit growth in the settlement does not depend on the presence of rice huma. This is
inversely related to the leuit relationship to wetland paddy rice where the next
requirement that must be present but the growth of leuit in the settlement is very
dependent on rice paddy.

Growth of leuit in this settlement environment can lead to a development that
shows the growth and development of settlements. Thus, this study aims to: (1) find out
the general picture of the condition of the relationship of the huma-sawah and leuit to the
growth and development process of Adat kasepuhan Ciptagelar; (2) provides an accurate
picture detail relating to the effects of rice and leuit on the growth and development
process of Adat Kasepuhan Ciptagelar settlement. The method used is qualitative-
deductive with rationalistic paradigm.

The results of this study indicate that the process of flowering of settlements is
seen from the growth of leuit. Leuit itself has a relationship with rice and rice paddy
huma. In the agricultural environment, the location of rice is always moving while the
rice paddy remains silent. It reverses within the leuit of the settlement environment during
the ngadiukeun ceremony in which the presence of the huma rice is a representation of
the silent woman while the paddy rice is the male that moves.

Thus the relationship of huma-sawah and leuit shows the concept of motion-
motion-motion where huma on the agriculture environment is the motion that actually
stays in the leuit while the rice field in the agriculture environment is silent which actually



moves in leuit. The concept emerged in view of the influence of the huma-sawah and leuit
towards the process of growth and development of Kasepuhan Ciptagelar customary
settlement is moving towards silence.

Keywords: rice culture, growth of the settlement, traditional settlement, Kasepuhan
Ciptagelar
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Abah

Indung
Jami
Kadukunan
Kasepuhan

Kolot
Lebak
Lembur

Leuit

Leuit Jimat

Mabay
Mipit
Netepkeun
Ngadeukeun
Ngagedeng
Ngalalakon

Ngaseuk
Ngunjal

Pangawasa
Paparakoan
Pare

Pasir
Pocong
Ponggokan

Pungpuhunan
Rorokan

Rorokan kadukunan

GLOSARIUM*

: (1) Pemimpin kasepuhan; (2) Suami atau pasangan ema; (3)
Representasi Bapa dan Cahaya.

: (1) Ibu (induk); (2) Arah mata angin yang bearti Selatan.

: Jeda.

: Lembaga yang bertugas menjaga adat.

: Himpunan permukiman yang memiliki ikatan kultural, terdiri dari
beberapa kampung besar dan kampung kecil (lembur) dipimpin
oleh seorang sesepuh atau pemimpin adat yang memilik garis
keturunan langsung dengan pendiri kasepuhan, dan memiliki
sistem kasepuhan sendiri.

: Sesepuh atu tetua.

: Lembah

: Himpunan beberapa kepala keluarga yang tinggal berdekatan
menjadi lingkungan permukiman atau kampung kecil.

: (1) Lumbung; (2) Tempat bersemayamnya entitas Sri Pohaci
dalam wujud padi gabah yang berada di luar rumah.

: Lumbung pusaka; lumbung koenueal, lumbung gotong royong
atau lumbung kesatuan yang senantiasa ikut berpindah tempat
mengikuti kemanapun pusat permukiman kasepuhan berpindah
tempat.

: Menjodohkan padi sepasang.

: (1) Panen; (2) Mempertemukan pare sakuren.

: Menidurkan.

: Mendudukan

: Mengikat dan merias padi induk

: Berkelana; perjalanan.

Ngalalakon adalah proses mencari permukiman baru sebagai pusat
pemerintahan kasepuhan yang baru menggantikan yang lama.

: Menanam padi di huma

: Membawa padi dari lingkungan pertanian ke permukiman dan
memasukkannya di leuit dengan cara dilempar.

: (1) Penguasa; (2) Arah mata angin yang bearti utara.

: Bingkai magis di huma yang berbentuk swastika.

. Padi

: Gunung atau dataran tinggi

: Satuan ikat padi dalam seberat 2.5-5 kg.

. Proses pertanggungjawaban dan pengembalian urusan masing-
masing pejabat adat kepada sesepuh atau ketua adat, kutipan pajak,
cacah jiwa dan harta, dan ngalaukan (retribusi acara seren taun)

: Gunungan dari bahan daun seel.

: Pemegang titipan, urusan atau penerima amanah leluhur untuk
menjalankan sebagian tugas atau urusan yang diembannya.

: Petugas urusan adat; juru bahasa kasepuhan.

Rorokan pamakayaan : Petugas urusan kekayaan kasepuhan.

Rurukan
Sakuren
Sri-Pohaci
Suhunan

. Adat; milik adat

: Pasangan; sepasang

: Dewi Padi

: (1) Satuan leuit atau rumabh; (2) Balok atap rumah.
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Suwung : (1) Kosong; (2) Selamat; (3) pancer.
Tandur : Menanam padi di sawah.

Sumber :
*) Kusdiwanggo, Susilo. 2015. Pancer-Pangawinan sebagai Konsep Spasial Masyarakat Adat Budaya

Padi Kasepuhan Ciptagelar. Buku 1. Disertasi. Bandung: ITB
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